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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas selesainya penyusunan buku ajar 

Ekonomi Pembangunan Islam ini. Buku ini disusun sebagai bahan ajar bagi 

mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah dan program studi terkait di 

Perguruan Tinggi, dengan tujuan memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai teori dan aplikasi pembangunan ekonomi yang berlandaskan nilai-

nilai Islam. 

Materi disusun secara sistematis, dimulai dari landasan filosofis dan 

epistemologi, dilanjutkan dengan kajian teori pembangunan, instrumen 

kebijakan seperti zakat, infaq, sedekah, wakaf, dan keuangan syariah, hingga isu-

isu kontemporer seperti pembangunan berkelanjutan dan pengukuran kinerja 

pembangunan berbasis maqashid syariah. Setiap bab dilengkapi dengan tujuan 

pembelajaran, uraian materi, studi kasus aplikatif, ringkasan, dan soal latihan 

untuk mendukung proses belajar-mengajar di kelas. 

Penulis menyadari buku ini masih memiliki keterbatasan dan terbuka 

terhadap masukan konstruktif demi penyempurnaan pada edisi berikutnya. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi pengembangan keilmuan ekonomi Islam di 

Indonesia. 

Penulis 
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